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RINGKASAN

Tanaman Eceng Gondok, selain memiliki dampak negatif, juga
memilikidampak positif,. Salah satu dampak positifnya dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku dalam pembuatan kerajinan tangan dengan berbagai jenis dan bentuk.
Pelatihan yang dilaksanakan oleh mahasiswa yang memprogramkan MBKM-
Membangun Desa  dilaksanakan di Kelurahan Dembe 1 diharapkan dapat
berkontribusi dalam membangun desa terutama pada pencapaian tujuan yakni: 1)
Membantu masyarakat memanfaatkan eceng gondok agar memiliki nilai positif ; 2)
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait pemanfaatan eceng gondok: dan
3) Menumbuhkan minat masyarakat dan tenaga kreatifitas dalam mereproduksi eceng
gondok. Pelatihan membuat Kerajinan eceng Gondok menemukan kendala-kendala
sebagai berikut: 1) kurangnnya disiplin waktu. 2) Kurangnnya peserta yang hadir
mengikuti pelatihan; 3) kurangnnya minat masyarakat untuk menekuni usaha yang
bergerak dalam pemanfaatan eceng gondok.

Kata Kunci: UMKM, Eceng Gondok,



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Eceng Gondok banyak tumbuh di tempat-tempat perairan seperti
sungai dan danau yang pertumbuhannya sangat cepat menyebabkan dengan cepat pula
penyebarannya pada permukaan air sehingga berpotensi menimbulkan kerusakan
lingkungan seperti pendangkalan danau dan banjir. Di Sisi lain, eceng gondok juga
memiliki berbagai manfaat bagi kebutuhan manusia antara lain : Air kotor dan berbau
dapat dijernihkan dan menghilangkan bau menggunakan eceng gondok setidaknya
untuk MCK (Sutandi, 2021), mengolah limbah cair tahu (Ratnani (20011)), mereduksi
bahan pencemar limbah cair industri tahu dengan daya efektivitas yang baik (Ningrum
dkk, 2020), dapat diolah menjadi sabun batang organik dan masker kecantikan organik
(Wulandani dkk, 2021), persepsi masyarakat di Banyubiru menilai eceng gondok
dapat membantu perekonomian masyarakat khususnya membuat kerajinan tangan
(Ningsih dkk,2019), dan sebagai bahan dasar/baku untuk pembuatan kerajinan tangan
seperti tas (Samsudin dan Husnussalam, 2017).

Berdasarkan informasi yang tertulis dari berbagai sumber hasil penelitian dan
pengabdian di atas menunjukkan bahwa manfaat dari eceng gondok dapat
dieksplorasi menjadi pilihan jenis usaha bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Peran UMKM sangat berarti untuk membantu permasalahan-permasalahan
sosial yang dihadapi oleh masyarakat. UMKM membuktikan ketangguhannya tetap
survive dari goncangan krisis ekonomi tahun 2008 diantara banyaknya usaha-usaha
besar yang tumbang atau gulung tikar. Walaupun demikian, dibalik kekuatannya,
tentu memiliki beberapa kelemahan sekaligus menjadi faktor penghambat bagi

kemajuan UMKM vyang terdiri dari faktor internal dan faktor ekternal. Beberapa faktor



internal yang dihadapi oleh UMKM vyaitu: a) kurangnnya kemampuan sumber daya
manusia. b) Aspek produksi mendominasi dan terbatasnya akses pemasaran yakni
terbatasnya relasi/jaringan pasar; ¢) Rendahnya kesadaran konsumen untuk mencintai
produk lokal dan lebih mempercayai kualitas produk luar; d) Penyediaan modal usaha
yang jumlah relatif kecil dalam menopang penyediaan biaya produksi, distribusi dan
pemeliharaan. Sedangkan faktor eksternal merupakan masalah yang ditimbulkan oleh
pihak luar termasuk penyelenggara pengembang UMKM terkadang memilih sasaran
tidak tepat serta monitoring tidak maksimal sehingga program yang diperoleh
UMKM terkadang tumpang tindih (Kadeni dan Srijani,2021). Langkah-langkah
pemerintah untuk mengatasi hambatan diatas adalah melakukan pemberdayaan sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi, contohnya masalah permodalan. Pada tahun
2000-an sampai saat ini, pemerintah mengucurkan dana bantuan Kredit Usaha Rakyat
untuk usaha kecil dan Koperasi (Harefa, 2015 dalam Permana, 2017).

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu daerah dimana masyarakatnya memiliki
UMKM dengan jenis usaha yang memanfaatkan eceng gondok sebagai bahan baku pembuatan
berbagai bentuk kerajinan tangan seperti tas, alas tatakan tempat makanan dan minuman, Kopia,
dan tempat tissue. Salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang Usaha pemanfaata eceng
Gondok terdapat di Kelurahan Dembe 1 dimana terdapat sentra industri eceng Gondok
dilengkapi dengan beberapa peralatan di dalamnya yang jumlahnya masih sangat terbatas seperti
mesin jahit dan alat press. Kelurahan Dembe 1 dipilih menjadi tempat mahasiswa melaksanakan
program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dalam bentuk kegiatan proyek
desa/membangun desa untuk membantu melakukan pengembangan inovasi UMKM melalui

tangan-tang kreatif dari pengrajin. Kelurahan Dembe 1 adalah kelurahan wisata yang juga
merupakan lokasi dari Benteng Otanaha berada. (2) Memiliki potensi sumber daya alam
yang dapat membantu pengembangan ekonomi kreatif dan UMKM vyaitu eceng gondok

yang terdapat di Danau Limboto, yang di manfaatkan dan digunakan sebagai bahan baku



dari kerajinan tangan seperti gantungan kunci, tas, sendal, sepatu dan lainnya. (3) Selain
itu, pemasaran yang dikembangkan dilaksanakan melalui pengadaan bazar kerajinan
tangan dari eceng gondok dan dirangkaikan festival anak sholeh.

Produksi yang dihasilkan oleh pengrajin di Kelurahan Dembe 1 masih sangat

sederhana dan masih mempertahankan warna dasar dari eceng gondok. seperti pada

Gambar 1 di bawah ini :

Gambar 1. Contoh produk berbahan dasar Eceng Gondok dari UMKM di Kel. Dembe 1
Sumber : Dokumentasi Mahasiswa, April 2022.

Beberapa kendala yang dihadapi oleh Pemerintah setempat dalam
mengembangkan kerajinan eceng gondok adalah krangnnya prakarsa, kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah yang partisipatif termasuk
kurangnnya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan ekonomi kreatif dengan
memnfaatkan potensi lokal yang tersedia dan melimpah. Pengembangan produksi dan
pemasaran menjadi sasaran dari program inti melalui pemeberdayaan masyarakat melalui
beberapa agenda/materi pelatihan baik yang sifatnya teori dan praktek sebagai berikut:

1) Potensi modal sosial dalam membangun usaha; 2) Agen-agen Pembentukan dan



Perkembangan system Usaha Kerajinan masyarakat; 3) Pembuatan produk kerajinan
tangan dari eceng Gondok: 4) Finishing dan Packeging pada produk kerajinan tangan
dari eceng gondok. Selain kegiatan inti, mahasiswa juga melaksanakan kegiatan dalam
berbagai program tambahan yang menunjukkan kegiatan tersebut sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang akan di konversi dalam bentuk

kegiatan.

1.2. Gambaran Umum Situasi

Kelurahan Dembe 1 adalah wilayah yang berbatasan dengan daerah Desa Bongomeme
Kabupaten Gorontalo, terbagi menjadi empat dusun dengan jumlah penduduk 4553 jiwa yang
terdiri dari 2348 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 2205 jiwa berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 1402 KK. Keadaan penduduk mayoritas beragama Islam, hanya 3 jiwa menganut
agama katolik. Pekerjaan yang digeluti paling banyak adalah nelayan (221 jiwa), Pedagang (220
Jiwa), wiraswasta (195 jiwa), karyawan swasta (124 jiwa), Petani/pekebun (82 jiwa) dan
karyawan honorer (73 jiwa). Kelurahan Dembe 1 berada diantara gunung dan danau sehingga
keadaan geografis tersebut mempengaruhi jenis pekerjaan. Berdasarkan Data Kelurahan Dembe
bahwa pekerjaan didominasi sebagai nelayan. Selanjurtnya pedagang dan wiraswasta merupakan
pekerjaan kedua dan ketiga terbanyak jumlahnya karena Kelurahan Dembe 1 masuk dalam
wilayah perkotaan walaupun posisnya diperbatasan Kabupaten Gorontalo yang sebagian besar
wilayahnya desa.

Karakteristik penduduknya masih sangat mempertahankan tradisinya seperti
pada umumnya masyarakat lain yang bermukim di desa seperti tradisi tumbilotohe dan
vestifal Apangi. Tumbilotohe merupakan budaya pasang lampu yang dilaksanakan 3 hari
sebelum lebaran. Sedangkan apangi merupkan makanan tradisional yang berbahan dasar
tepung beras. Dua kegiatan tersebut dirayakan bersamaan waktu pelaksanaan MBMM-
Membangun Desa dari mahasiswa Sosiologi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri

Gorontalo. Kelurahan Dembe 1 juga memiliki artefak peninggalan sejarah yaitu benteng



Otanaha dan Jupanggola. Kedua artefak ini masih terjaga dan menjadi destinasi wisata
masyarakat (di dalam dan Luar) Gorontalo. Selain itu, danau adalah tempat di mana
masyarakatnya mencari penghidupan dengan menangkap ikan dan budidaya ikan. Danau
juga mejadi penghasil eceng gondok yang digunakan sebagai bahan baku kerajinan
tangan. Namun, perkembangan populasi eceng gondok tidak berbanding dengan
kemampuan masyarakat untuk mengolahnya sehingga eceng gondok untuk megurangi

populasinya menggunakan mesin untuk membersihkan eceng gondok di danau tersebut.

13.  Perumusan masalah

Pemasalahan eceng gondok yang berada di Kawasan danau Limboto, kemudian
memunculkan beberapa permasalahan yang cukup signifikan dalam proses
pengambilan keputusan bersama, baik warga masyarakat setempat juga pemerintah
kelurahan, dalam hal ini pemerintah kelurahan Dembe 1, Kota Gorontalo. Berbagai
permasalahan yang coba di identifikasi tersebut seperti: pertama, melimpahnya eceng
gondok, kedua, kurangnya pengetahuan terkait pemanfaatan eceng gondok, dan ketiga,
permasalahan minat masyarakat dan tenaga kreatifitas dalam mereproduksi eceng
gondok.
A). Melimpahnya eceng gondok di Kawasan danau limboto

Disatu sisi menjadi masalah bagi keberadaan danau Limboto, karenanya dalam
beberapa kebijakan yang ada, pemerintah Kabupaten Gorontalo membuat danau
Limboto melakukan pembersihan eceng gondok dengan memakai alat berat, tujuannya
adalah untuk kelestarian danau Limboto agar tidak semakin mendangkal akibat
banyaknya eceng gondong yang diakibatkan oleh bahan pupuk organik. Gambar 2

dibawah ini memperlihatkan melimpahnya eceng gondok di danau limboto.
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Gambar 2. Foto pembersihan eceng gondok dika
Sumber. Dokumentasi mahasiswa, Juni 2022
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Di sisi lain, eceng gondok bisa memiliki nilai tambah jika digunakan untuk
pemanfaatan dengan baik, misalnya dijadikan bahan kerajinan tangan oleh kelompok
UMKM vyang berada di Kawasan danau Limboto. Persoalan melimpahnya eceng
gondok tersebut, harus menjadi permasalahan yang harus dicarikan solusinya bersama
antara pemerintah setempat dan masyarakat, tidak kemudian membiarkan permasalah
eceng gondok hanya permasalahan oleh satu kelompok masyarakat saja, akan tetapi
bagaimana melalui sebuah solusi kebijakan, diadakannya pendirian UMKM yang lebih
banyak dan bekerja secara massif, sehingga eceng gondok yang melimpak bisa
dimanfaatkan dengan baik.

B). Kurangnya Pengetahuan Terkait Pemanfaatan Eceng Gondok

Permasalahan ini barangkali yang mendasar atas pemanfaatan eceng gondok di
Kawasan danau Limboto dan sekitarnya. Misalnya, ketidaktahuan masyarakat atas nilai
tambah ekonomi atas pemanfaatan eceng gondok yang berada di Kawasan Danau
Limboto. Pengetahuan masyarakat atas pemanfaatan eceng gondok harus terus
direproduksi melalui pemberdayaan masyarakat. dalam pengertian Jim Ife (1997)
pemberdayaan ialah memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan

keterampilan kepada warga masyarakat, dalam hal ini masyarakat pada Kawasan danau
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Limboto, bagaimana bisa diberdayakan melalui UMKM yang ada. Dalam konsepsi
pemberdayaan tersebut, Jim Ife menginisiasi empat konsep pemberdayaan. Dalam
Zubaedi (2013) pemberdayaan masyarakat tersebut meliputi :

1. Perspektif pluralis yang memandang bahwa pemberdayaan sebagai proses untuk
menolong individu atau kelompok agar terlepas dari persoalan yang ada. Misalnya
memberikan pengetahuan kepada masyarakat secara suka rela atas pentingnya
pemanfaatan eceng gondok melalui sosialisasi dan sekaligus pendampingan dan
strategi pemasaran kepada masyarakat.

2. Perspektif elitis. Perspektif ini memandang bahwa proses pemberdayaan yang ada,
harus melalui atau mempengaruhi kalangan elit atau otoritas yang terdapat pada
masyarakat setempat, misalnya wali, kota atau Bupati, Lurah. Dengan adanya
pendekatan elitis ini diharapkan kerja-kerja pemberdayaan bisa berjalan beriringan
dan menimbulkan perubahan.

3. Perspektif strukturalis. Pandangan ini beranggapan bahwa pemberdayaan bisa
menghapus bentuk-bentuk ketimpangan strktural. Dengan adanya pemberdayaan
masyarakat melalui UMKM yang ada dalam pemanfaatan eceng gondok, sekiranya
selain menambah nilai ekonomis, juga meningkatkan pendapatan setiap anggota
keluarga yang masih dibawah garis kemiskinan.

4. Perspektif post-strukturalis. Pandangan ini mengasumsikan bahwa pemberdayaan
sebagai upaya mengubah diskursus, yang awalnya bersipat praksis, kemudian
mengubah dan lebih menekannya pada aspek intelektualitas masyarakat. dengan
perspektif ini, bahwa pengetahuan akan sebuah pemberdayaan lebih ditekankan
pada pengetahuan kelompok masyarakat akan kegunaan, cara pengelolaan atau
produksi dan bagaimana pemasaran barang yang telah diproduksi dalam hal ini

eceng gondok yang telah diproduksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).



Ke empat konsep pendekatan ini dan sekaligus melihat konteks permasalahan
yang ada, dalam beberapa hal perlu kiranya sebuah perspektif baru, yakni modal
sosial dan kerja sama antara stakeholders baik masyarakat, dinas pemerintahan
terkait dan pemerintah kelurahan atau kepala desa. Tujuannya adalah sebuah proses
pemberdayaan masyarakat melalui UMKM yang bersinergi dengan semua jenis
kelembagaan yang berada di kelurahan Dembe | agar nantinya semua masyarakat
bisa berkesempatan dalam mengembangkan potensi yang ada terhadap dirinya dan
alam disekitarnya (melimpahnya eceng gondok)

Kurangnya pengetahuan terkait peluang usaha eceng gondok pada
masyarakat kelurahan Dembe |, Kota Gorontalo bisa dilihat dari proses sosialisasi
dan advokasi. Proses sosialisasi dalam penumbuhan minat masyarakat dalam
mengelola eceng gondok tersebut dalam beberapa hal masih terhitung kurang oleh
pemerintah setempat, misalnya hanya disaat momen-momen tertentu dan
sosialisasi tersebut hanya bersipat formalitas dari sebuah kegiatan, tidak ada sebuah
upaya, dimana sosialisasi tersebut bisa membentuk perilaku atau sikap masyarakat
dalam mewujudkan kesadaran baru agar pemanfaatan eceng gondok tersebut bisa
menguntungkan dan tersedianya pasar lokal dan nasional atas produk eceng
gondok yang nantinya diproduksi. Selanjudnya adalah proses pendampingan
UMKM oleh pemerintah kelurahan. Setelah diadakannya sosialisasi, tentunyan
proses pembuatan kreatifitas mulai dilaksanakan. Pada proses ini, mestinya
diadakannya pendampingan atas kelompok-kelompok masyarakat yang dalam
binaan. Tahap pendampingan ini begitu penting dilaksakan terkait kendala,
hambatan yang dihadapi oleh setiap orang atau individu dalam proses pengeloaan
UMKM. Dengan proses pendampingan ini juga nantinya akan dilakukan evaluasi

terhadap permasalahan yang ada, misalnya terkait produk eceng gondok yang



dalam kualitas baik atau rusak atau misalnya proses pengeringan eceng gondok

yang harus menggunakan cahaya matahari lansung dan sebagainya, termasuk di

dalamnya adalah menyediakan pasar bagi UMKM yang siap memasarkan produk

kerajinan yang ada.

C). Permasalahan Minat Masyarakat dan Tenaga Kreatifitas dalam
Mereproduksi Eceng Gondok.

Terdapat dua masalah yang cukup mendasar dan secara signifikan dalam
proses pemberdayaan yang ada, pertama, penumbuhan minat masyarakat dan
kedua tidak tersediannya tenaga kreatifitas dalam proses produksi eceng gondok.
Kurangnya minat masyarakat, khusnya di kelurahan Dembe I, sebenarnya banyak
faktor yang melatar belakanginya, misalnya, misalnya faktor pengetahuan seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, kedua, nilai tambah ekonomis yang kurang dan
ketiga tidak tersedianya pasar. Sehingga dari beberapa persoalan seperti ini,
masyarakat setempat lebih memilih pekerjaan yang secara nyata dapat menopang
perekonomian setiap hari. Oleh karenannya, saran yang kemudian ditawarkan
yakni, bagaimana proses sosialisasi dan advokasi sebagai bentuk keseriusan
pemerintah setempat perlu ditingkatkan sehingga secara sistematis dan massif,
proses pemberdayaan berjalan dengan lancar.

Selanjudnya adalah kurangnya tenaga kreatifitas. Tenaga kreatifitas menjadi
salah satu kendala dalam proses pemberdayaan, dimana produk yang dihasilkan
yang berkisar pada dua atau tiga produk saja dan menghasilkan produk kurang
berkualitas. Hal ini penting dilakukan karena alasan persaingan pasar yang cukup
ketat. Sehingga dalam hal ini perlu ada Kerjasama antara pemerintah setempat dan
pihak kampus dalam pengadaan tenaga kreatif, misalnya Kerjasama antara jurusan

Teknik kriya Universitas Negeri Gorontalo, jurusan menejemen ekonomi, Teknik



informatika dalam proses pengemasan sampai pemasaran.

Tenaga kreatif ini juga dalam beberapa hal, bisa menggunakan jasa tenaga
kreatif dari luar atau dalam kota yang mempuni dalam bidang pembuatan kerajinan
tangan dengan bahan eceng gondok dan tidak terpokus pada satu atau dua bahan
kerajinan tangan saja. Karena dalam beberapa temuan selama berada di lokasi
kelurahan Dembe I, bahwa produk yang dihasilkan hanya terpokos pada asesoris
seperti gelang, tas. Dalam beberapa hal yang kemudian dilakukan oleh peserta
MBKM Sosiologi UNG mencoba membuat hal yang berbeda, dengan Teknik Lukis

pada produk eceng gondok yang diproduksi dengan berbagai pilihan motif.

1.4. Tujuan

MBKM-Membangun Desa dilaksanakan di Kelurahan Dembe 1 dengan Tema
“Peningkatan Ekonomi Kreatif Masyarakat Melalui Pengembangan UMKM Hasil
Kerajinan Tangan dari Tanaman Eceng Gondok”. Melalui MBKM-Membangun Desa
dilaksanakan selama empat bulan, diharapkan dapat berkontribusi dalam membangun desa
terutama pada pencapaian tujuan yakni: 1) Membantu masyarakat memanfaatkan eceng
gondok agar memiliki nilai positif ; 2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
terkait pemanfaatan eceng gondok: dan 3) Menumbuhkan minat masyarakat dan

tenaga kreatifitas dalam mereproduksi eceng gondok.

1.5 Metode Yang Digunakan

Peserta pelatihan diberikan bekal teori dan praktek membuat kerajinan dari bahan baku
eceng gondok. Produk yang dibuat berupa hiasan dinding dan tas selempang, dengan teknik
melukis menggunakan aklirik Ganbar motif yang dipilih adalah bunga, pemandangan laut
dengan lumba-lumba, pepohonan dan gambar lainnya sesuai selera. Pada umumnya
kerajinan tangan eceng gondok masih memilih warna dasar ataupun melakukan pewarnaan
dengan teknik celup. Pelaksanaan kegiatan pelatihan membuat kerajinan tangan ini berupaya
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1.6

menggunakan teknik lain yaitu Teknik Lukis dengan aklirik sehingga menghasikan varian
baru yang berbeda dengan produk yang sudah ada.
Manfaat Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program MBKM-Membangun Desa Tahun 2022 di Kelurahan Dembe 1
diharapkan secara kontinu menciptakan produk-produk baru yang digemari oleh semua
kalangan, sehingga segmen pasarnya menyeluruh seperti kerajinan karawo. Harapan ini
tentunya bisa terwujud apabila dilakukan kerjasama pemerintah, masyarakat , akademisi,
dan dunia usaha terutama dalam melakukan pembinaan dan pendampingan, pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan skill pada masyarakat, manajemen pemasaran dan

permodalan, serta melakukan promosi
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2.1

BAB Il
CAPAIAN DAN LUARAN
Capaian
Target luaran yang ingin dicapai pada pelaksanan MBKM- Membnagun Desa dengan

memenuhi beberapa Indikator capaian sebagai berikut :

1. Memanfaatkan eceng gondok yang melimpah di danau limboto dan sekitarnya

2. Menumbuhkan kesadaran dan minat kepada peserta pelatihan dalam memanfaatkan
eceng gondok yang perkembangan populasinya sangat cepat

3. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah eceng gondok menjadi
produk yang bernilai funsional dan bernilai estetika

4. Menciptakan inovasi produk yang berbahan dasar eceng gondok dengan menggunakan
sumber-sumber belajar seperti buku resep-resep makanan nusantara, TV, dan media
lainnya, serta mengikuti pelatihan-pelatihan yang terkait.

5. Membentuk kelompok-kelompok UMKM dalam bidang usaha yang memanfaatkan
eceng gondok sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan tangan dalam berbagai bentuk
dan kegunaannya.

2.2 LUARAN

MBKM-Membangun Desa Pada Mahasiswa Sosiaologi FIS UNG yang berjumlah 16 orang
telah melaksanakan kegiatan inti dan kegiatan tambahan di Kelurahan Dembe 1. Sesuai dengan
kontrak kerja dengan LPPM bahwa program initi menghasilkan beberapa luaran sebagai berikut:

1. Produk kerjinan tangan yang berbahan dasar dari eceng gondok menggunakan teknik Lukis
aklirik.

2. Mahasiswa membuat laporan kegiatan (jurnal) secara perorangan selama kegiatan yakni 4
bulan di Kelurahan Dembe 1 sebagai dasar Dosen Pembimbing Lapangan dan Dosen
Pengampuh mata kuliah untuk memberi penilaian (konversi) pada mata kuliah pada
beberapa matakuliah yang diprogramkan, selanjutnya akan dilaporkan kepada LP2M dan
LP3M sebagai pihak yang menvalidasi nilai mahasiswa

3. Meng-uplad video kegiatan pada pelaksaana kegiatan inti di youtube melalui https://drive
.google.com/file/d/1SC-SZZ_xsUzN3vatluyVP85N5E-EgmKC/view?usp=drivesdk

4. Publikasi pada jurnal pengabdian “ABDIMAS GORONTALO” (masih dalam proses
penulisan artikel).

12



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1. Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan MBKM-Membangun Desa melaui tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1. Sosialisasi kepada mahasiswa tentang peluang dan tantangan MBKM-
Membangun
Desa

2. Mahasiswa peserta Sosiologi FIS UNG sebanyak 16 mahasiswa (1 Kelompok)
memilih program MBKM-Membangun Desa

3. Melakukan koordinasi dengan pihak di LPPM terkait Program MBKM-
Membangun Desa

2. Koordinasi dengan Bapak Lurah dan Staf Kelurahan Dembe 1 Kota Gorontalo

w

. Pembekalan (coaching)

SN

. Penyiapan alat dan bahan pelakasaan kegiatan seperti Pembuatan Baju Kaos, atribut,
spanduk, bendera posko, asuransi dan berbagai perlengkapan lainnya
Materi persiapan dan pemebekalan kepada mahasiswa mencakup sesi
pembekalan/coaching sebagai berikut:
a. Fungsi mahasiswa MBKM-Membangun oleh DPL
b. Panduan dan pelaksanaan program MBKM-Membangun oleh Wakil Dekan
Bidang Akademik Fakultas Ilmu Sosial dan pimpinan Jurusan Sosiologi
c. Menyusun program yang bersesuaian dengan CPMK yang diprogramkan sebagai

dasar untuk mengkonversi mata kuliah
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d.

Membekali pengetahuan tentang cara-cara beradaptasi dengan masyarakat,
mampu menggerakkan masyarakat untuk berpartispasi dalm menjaga serta
membangun daerahnya

Pentingnnya menjaga marwa UNG untuk keberlanjutan kegiatan selama di lokasi
dan setelahnya

Mengarahkan mahasiswa dalam mempersiapkan diri pada program inti MBKM-
Membangun yakni meningkatkan ekonomi kreatif melalui Pengembangan
UMKM Hasil Kerajinan Tangan Dari Tanaman Eceng Gondok.

Selanjutnya sesi pembekalan yang dilaksanakan Dosen Pendamping Lapangan lebih

mengkhusus pada pemahaman alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan MBKM-

Membangun dan proses pembuatannya, serta memilih struktur pelaksana kegiatan.

Pelaksanaan MBKM-Membangun di di Dembe 1 selama empat bulan, berlangsung sejak

tanggal 11 April 2022 sampai dengan 9 Agustus 2022, terdiri dari tahapan-tahapan:

1

N

7.

8.

. Pelepasan mahasiswa MBKM-Membangun oleh Pimpinan Jurusan.

. Pengantaran mahasiswa MBKM-Membangun ke lokasi KKN oleh Tim DPL
Penyerahan mahasiswa MBKM-Membangun ke lokasi oleh Dosen Pendamping
Lapangan ke Bapak Lurah Dembe 1 Kota Gorontalo

. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dibantu oleh Bapak
Lurah Dembe 1 Kota Gorontalo

. Monitoring dan evaluasi perdua minggu/3 minggu kegiatan.

. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan.

Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN Tematik.

Penarikan mahasiswa KKN Tematik.

3.2. Pelaksanaan Program Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan dari Eceng Gondok

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh peserta MBKM-Membangun Desa mahasiswa

Sosiologi Fakultas lImu Sosial UNG di Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota
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Gorontalo yang bertemakan “ Meningkatkan ekonomi kreatif melalui pengembangan UMKM
Hasil Kerajinan Tangan” sebagai upaya untuk membantu pemerintah dan masyarakat dalam
membangun daerahnya dengan melakukan pemberdayaan kepada pelaku UMKM dan juga
masyarakat dalam meanfaatkan eceng gondok menjadi produk kerajinan tas, hiasan dinding dan
cetakan alas piring dan gelas. Bahan Baku eceng gondok sangat mudah didapatkan di sepanjang
Danau Limboto banyak ditemukan tanaman tersebut tampa harus mengeluarkan biaya untuk
memperolehnya sehingga akan mengurangi biaya produksinya. Namun harus memiliki
pengetahuan untuk dapat memilih eceng gondok yang baik dan sudah layak digunakan karena
akan mempengaruhi ketahanannya.

Tim pelaksana pemmberdayaan masyarakat, selain dari DPL, juga menghadirkan Nara
Sumber dari Fakultas Teknik Prodi Pendidikan Seni dan desain yang sangat sesuai dengan tema
dari kegiatan tersebut. Adapun materi yang disajikan sifatnya teoritis dan praktikum. DPL
sesuai dengan bidang keilmuannya adalah sosiologi menyampaikan materi tentang “ Potensi
modal sosial dalam membangun usaha” dan “Agen-agen Pembentukan dan
Perkembangan sistem Usaha Kerajinan masyarakat”. Sedangkan Narasumber dari Luar
memberikan materi praktikum adalah “Pembuatan produk kerajinan tangan dari eceng
Gondok” dan “Finishing dan Packeging pada produk kerajinan tangan dari eceng
gondok” .

Pekerjaan yang telah dilakukan olenh mahasiswa MBKM_membangun Desa selama
empat bulan dihitung dalam volume 724 Jam Kerja Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-
rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) perhari adalah 7,5 jam sebagai acuan. Uraian tabel
dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksanaannya secara jelas ditampilkan pada

tabel 1:

1. Tahap-tahap pengabdian

No | Uraian Pekerjaan Program Volume Keterangan
(JKM)
1 | Pembekalan Coaching teknis oleh 15 jam 2 hari @ 7,5 jam

pimpinan Jurusan, DPL
dan Pengampu Mata
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Kuliah
2 | Pengantaran Pengantaran Mahasiswa | 7,5 jam 1 hari @ 7,5 jam
ke lakosi MBKM
3 | Sosialisasi a. Proses adaptasi 20 jam 4 hari @ 4 jam
Mahasiswa dengan
aparat desa dan
Masyarakat
b. Pengenalan Potensi | 56 jam 8 hari @ 7 jam
daerah
4 | Penyiapan tim a.Pembentukan tim 7,5 jam 1 hari @ 7,5 jam
Kelompok kerja b. Penyusunan jadwal 1hari @ 7,5 jam
5 | Pengumpulan a. Survey 120 jam 16 hari @ 7.5 jam
Data b. Diskusi Formal | 80 jam 20 hari @ 4 jam
Formal
6 | Pelaksanaan a. Kegiatan Inti 15 jam 2 hari @ 7.5 jam
kegiatan b. Terlibat dalam | 144 jam 36 hari @ 4 jam
kegiatan Desa ) )
c. Kegiatan 144Jam 36 hari @4 jam
Tambahan
(kegiatan karang
taruna)
7 | Laporan Hasil Membuat laporan 15 jam 3 hari @ 5 jam
akhir pengandian
Total JKM 724 jam
Rata-rata JKM 7,5 jam Hari

3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Upaya menjaga keberlanjutan pelaksanaan program MBKM-Membangun Desa
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa perencanaan jangka
panjang yang akan dilakukan. Pada awal pelaksanaan program dilakukan adalah
memberdayakan masyarakat dalam mengolah potensi sumber daya alam yang ada
kemudian dengan melaksanakan pelatihan pembuatan Produk berbagai kerajinan eceng
gondok sebagai sebagai upaya mencerdaskan masyarakat dalam memanfaatkan eceng
gondok secara optimal dan memberikan kesejahteran sosial dan ekonomi
masyarakatnya.

Keberlanjutan program dengan melakukan pendampingan dalam penguatan
kualitas produksi, inovasi produk , pengemasan, dan pemasarannya dengan bekerja
sama dengan pihak-pihak yang terkait dalam mensukseskan program-program
Kelurahan Dembe 1 yang mengusung pembangunan partisipatif “Oleh masyarakat dan

untuk masyarakat”. Pengabdian masyarakat sebagai salah satu unsur kewajiban bagi
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Dosen untuk dilaksanakan. Salah satu program rutin Perguruan Tinggi UNG adalah
Pengabdian masyarakat yang diitegrasikan dalam program MBKM-Membangun Desa
dan didanai melalui dana PNBP untuk mendukung program pengabdian masyarakat
terutama dalam kegiatan membangun kesadaran kepada masyarakat dalam

meningkatkan kualitas dari seluruh elemen dalam pengembangan daerah khususnya.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Berkaitan dengan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka beberapa tahun
terakhir ini Universitas Negeri Gorontalo sedang aktif dan giat melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat baik yang didanai oleh Dikti, maupun dana rutin
(DIPA) Universitas Negeri Gorontalo serta kerja sama dengan BUMN dan
pemerintah daerah.

Rencana strategis UNG yang dituangkan dalam tujuan UNG untuk kurun
waktu 2020-2025 sebagai perguruan tinggi yang berdaya saing di Kawasan timur
Indonesia bagian utara yakni unggul dan berperan aktif dalam mewujudkan
masyarakat yang adil, makmur, sejahtera, aman, dan tenteram sesuai cita-cita yang
diamanahkan oleh negara Indonesia.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masayarakat (LPPM) UNG sebagai
lembaga yang mengkoordinasi setiap kegiatan penelitian dan pengabdian, telah
banyak berperan diantaranya Program MBKM-Membangun Desa yang terintegrasi
dengan Mata Kuliah KKN. Pengabdian masyarakat merupakan kegiatan yang wajib
diikuti mahasiswa dengan melibatkan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dalam
rangka memberikan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat
sesuai kebutuhan pengembangan desa yang menjadi lokasi pengabdian
Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo merupakan lokasi
Program MBKM-Membangun Desa dengan tema “Peningkatan Ekonomi Kreatif
Masyarakat Melalui Pengembangan UMKM Hasil Kerajinan Tangan Dari Tanaman
Eceng Gondok dan tambahan program adalah membuat lain yang mendukung
program pembangunan.

LPPM Universitas Negeri telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada

masyarakat seperti di bawah ini :
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Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayan masyarakat
dengan tema “program BUMN membangun desa pengembangan Desa Binaan
Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu” Cluster usaha gula aren.

Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop 2012 “Program Inkubator Bisnis”
Kegiatan Pembinaan 30 UKM tenant”

Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan
program PNPM 2012 dan DP2M

Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam Kegiatan Pengabdian
dengan program IbM 2012
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan MBKM-Membangun Desa dilaksanakan selama empat bulan
terhitung mulai tanggal 11 April 2022 sampai dengan 09 Agustus 2022. Tahapan
pencapaian target hasil diuraikan menurut runtutan metode pelaksanaan dengan
beberapa modifikasi sesuai kondisi lapangan, dan selanjutnya secara detail diuraikan

berikut.

5.1 Pembekalan Peserta

Pembekalan pada mahasiswa peserta MBKM-Membangun Desa dilakukan
dua kali pertemuan. Pertama, pembekalan dilaksanakan oleh pimpinan Jurusan,
DPL, Pengampu mata kuliah dan seluruh mahasiswa Sosiologi yang meprogramkan
MBKM-Membangun Desa di Gedung X-Hukum dengan beberapa bekal tentang: 1)
Fungsi mahasiswa MBKM-Membangun oleh DPL mengenai hal-hal : 2) Panduan
dan pelaksanaan program MBKM-Membangun oleh Wakil Dekan Bidang Akademik
Fakultas llmu Sosial dan pimpinan Jurusan Sosiologi; 3) Menyusun program yang
bersesuaian dengan CPMK vyang diprogramkan sebagai dasar untuk mengkonversi
mata kuliah; 4) Membekali pengetahuan tentang cara-cara beradaptasi dengan
masyarakat, mampu menggerakkan masyarakat untuk berpartispasi dalm menjaga
serta membangun daerahnya; 5) Pentingnnya menjaga marwa UNG untuk
keberlanjutan kegiatan selama di lokasi dan setelahnya; 6) Mengarahkan mahasiswa
dalam mempersiapkan diri pada program inti MBKM-Membangun yakni
meningkatkan ekonomi kreatif melalui Pengembangan UMKM Hasil Kerajinan

Tangan Dari Tanaman Eceng Gondok.
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Kedua, sesi pembekalan yang dilaksanakan Dosen Pendamping Lapangan lebih
mengkhusus pada kelompok 4 yang belokasi di Kelurahan Dembe. Adapun materi yang
disajikan tentang pemahaman alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan MBKM-
Membangun dan proses pembuatannya, serta memilih struktur pelaksana kegiatan: 1)
Pelepasan mahasiswa MBKM-Membangun oleh Pimpinan Jurusan.; 2) Pengantaran
mahasiswa MBKM-Membangun ke lokasi KKN oleh Tim DPL ; 3) Penyerahan
mahasiswa MBKM-Membangun ke lokasi oleh Dosen Pendamping Lapangan ke Bapak
Lurah Dembe 1 Kota Gorontalo; 4) Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) dibantu oleh Bapak Lurah Dembe 1 Kota Gorontalo; 5) Monitoring dan
evaluasi perdua minggu/3 minggu kegiatan; 6) Monitoring dan evaluasi pertengahan
kegiatan; 7) Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN Tematik: 8) Penarikan mahasiswa

KKN Tematik.

Gambar 5.1.Pembekalan Mahasiswa KKS
Sumber : dokumentasi Mahasiswa, April, 2022

Setelah proses pembekalan, kemudian dilanjutkan dengan proses
pemberangkatan peserta menuju lokasi di Kelurahan Dembe 1 Kota Gorontalo yang

diterima langsung oleh Bapak Lurah di Kantor Kelurahan Dembe 1 dengan
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memberikan sambutan yang berisi pengembangan potensi Desa dan menyampaikan
program Desa yang sedang berjalan saat ini antara lain; seperti Pengembangan

Wisata, Pestival Apangi, UMKM Eceng Gondok dan program bantuan vaksinasi dan

BLT.

Gambéﬁr 5.2.PersiapanPeserta KKS ke Lokasi Kelurahan Dembe
Foto: Dokumentasi Mahasiswa, 11 April 2022
5.2 Pelaksanaan program

Tahapan pelaksanaan program pengabdiandiuraikan dibawah ini:

5.2.1 Penyiapan kelompok kerja

Penyiapan kelompok kerja dibuat berdasarkan kesepakatan bersama oleh
peserta KKS.Kelompok kerja di susun agar kegiatan program inti dan kegiatan
program tambahan dapat dilaksanakan dengan baik.Kelompok kerja pengabdian
dibagi dalam 5 kelompok/posko yang disebar di dua dusun dan satu di posko Induk
yang bertempat Dusun Tanjung.Kelompok kerja sesuai hasil kesepakatan kemudian

disajikan dalam bentuk struktur organisasi KKS seperti gambar berikut.
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KOORDINATOR DESA
Moh. Tri Fadel D. Mole

SEKERTARIS BENDAHARA
Fitriyanti Pilonguli Riskawati Samani

PENANGGUNG JAWAB PENANGGUYNG JAWAB PENANGGUNG JAWAB

POS UTAMA KEGIATAN PERLENGKAPAN
Riski Gobel Siskawati Abas Moh. Fajrin Bachtiar

Gambar 5.3. Struktur Organisasi MBKM-Membangun Desa di Kelurahan Dembe 1

Masing-masing kelompok yang ada bertanggungjawab atas tugas yang
diberikan sedangkan untuk posko induk bertugas mengkoordinasi pelaksanaan survey,
membantu program desa yang sudah dijelaskan oleh Lurah Dembe 1, dan melaksanakan
program yang lain secara paralel.

Dosen pendamping bertugas mengkoordinasi keseluruhan kegiatan pada setiap
tahapan, melakukan monitoring dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan selanjutnya
deskripsi tugas masing-masing peserta diberikan sesuai dengan Kkegiatan yang

dilaksanakan

5.2.2 Sosialisasi kepada Masyarakat tentang Program
Hal pertama yang dilakukan ketika peserta KKS tiba di lokasi adalah
pengenalan medan dan sosialisasi. Sosialisasi dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama
dilakukan dengan Lurah dan Staff kelurahan, karang taruna dan perwakilan tokoh-tokoh
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan pada hari/tanggal 11 Juni 2022 pada saat
pengantaran sekaligus membahas program yang bertempat di aula Kantor Desa yang
dirangkaikan dengan serah terima peserta MBKM-Membangun Desa. sekaligus

membahas program
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Gambar 5.4 Sosialisasi Tahap pertama dengan Aparat Pemerintah Desa
Sumber Foto : Dokumentasi Mahasiswa, April 2022

Ganbar 5.5 Posko Mahasiswi
Sumber Foto: Dokumentasi Mahasiswa, April 2022

Gambar 5.6. Rapat dengan Karang taruna
Sumber Foto: Dokumentasi Mahasiswa, April 2022
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Sosialisasi tahap kedua dilakukan bersama masyarakat di empat dusun.
Pelaksanaan sosialisasi berdasarkan waktu yang ditawarkan oleh masyarakat di setiap
dusun. Sosialisasi dilakukan selama 4 kali sesuai dengan jumlah dusun yang ada.
Peserta Mahasiswa mendatangi setiap dusun di rumah warga dimana tempat kegiatan
dilaksanakan. Peserta dihadiri oleh tokoh masyarakat dan tokoh agama. Pertemuan ini
memberikan gambaran singkat kondisi terkini di Kelurahan Dembe 1. Sesi selanjutnya
dilakukan diskusi terarah untuk mendapatkan gambaran lebih detail terkait potensi dan
permasalahan daerah, gambaran ringkas pemetaan sumber daya Kelurahan,
sinkronisasi agenda kegiatan pemerintah kelurahan serta mendapatkan konfirmasi
partisipasi aktif masyarakat yang akan berproses dalam kegiatan selanjutnya.

Kegiaatan tersebut di dokumentasikan oleh mahasiswa seperti foto di bawah ini:

1'
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Gambar 5.7 Sosialisasi Tahap Kedua dengan dengan Masyarakat
Sumber : Dokumentasi Mahasiswa, April 2022

5.2.3  Penyiapan Kegiatan Sosialisasi Pengolahan Potensi Perikanan

Persiapan yang dilakukan oleh DPL dan Mahasiswa dalam melaksanakan
Kegiatan inti diskusi mendalam yang ditujukan untuk menyiapkan instrumen yang
dapat digunakan untuk menentukan peserta pelatihan.Hasil diskusi pertama ini
kemudian dimantapkan melalui diskusi, dan diputuskan untuk menjadi peserta
pelatihan diperioritaskan bagi masyarakat yang memiliki minat dalam
mengembangkan usaha terutama jenis usaha yang berbahan dasar eceng Gondok..
Bahan praktikum menjadi tanggung jawab DPL seperti pensil, kuas, piring cat, cat
aklirik, kertas, clear, dan lem fox. Sementara peralatan yang dibutuhkan disediakan

oleh peserta seperti alat press. Sedangkan eceng gondok dipersiapkan 3 pekan sebelum
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dilakasanak kegiatan karena membutuhkan proses pengeringan yang cukup lama,
tergantung cuaca. Semakin panas cuaca, maka semakin sedikit waktu pengeringan
yang digunakan. Dokumentasi mahasiswa pada saat pengambilan eceng gondok di

danau Limboto seperti pada foto di bawah ini:

Gambar 5.8 Pengambilan eceng Gondok
Sumber Foto: Dokumentasi Mahasiswa, Juni 2022

5.24  Pelaksanaan Kegiatan Inti

Kegiatan Inti dilaksanakan pada tanggal 13-14 Juli 2022 di Gedung Centra
Industri Provinsi Gorontalo yang lokasinya di Kelurahan Dembe, sekitar 1 km dari
kantor Kelurahan Dembe 1. Pada peleksanaan kegiatan ditemukan beberapa
permasalahan antara lain: 1) kurangnnya disiplin waktu. Rencana Pelaksanaan
kegiatan dimulai jam 08.30 WITA, namun pelaksanaan kegiatan baru dapat dimulai
sekitar jam 10.30. Molornya waktu maka sangat berpengaruh pada tidak efisiensi
pemberian materi baik teori dan praktek. Prosesnya pembuatan kerajinan eceng
gondok membutuhkan waktu yang cukup lama; 2) Kurangnnya peserta yang hadir
mengikuti pelatihan. Mahasiswa telah menyebarkan undangan untuk 40 peserta yang
mewakili setai dusun, yang hadir berjumlah 12 orang. Fenomena ini menunjukkan
bahwa masyarakat kurang memiliki minat terhadap industri eceng gondok.
Dokumentasi pelatihan Pembuatan kerajianan tangan dari eceng gondok di bawabh ini:
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Gambar 5.9: Prose Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan eceng gondok
Sumber foto: Dokumentasi Mahasiswa, Juli 2022

d ; / i .
Gambar 5.10 Hasil Praktek Pembuatan eceng Gondok
Sumber Foto Dokumentasi mahasiswa, Juli 2022
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5.25  Kegiatan Tambahan
Kegiatan tambahan dimaksudkan untuk membantu masyarakat setempat
dengan segala potensi yang dimiliki oleh mahasiswa yang sedang melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.Kegiatan tambahan disesuaikan dengan dasar
ilmu pengetahuan dan jurusan dari mahasiswa MBKM. Adapun kegiatan tambahan
dapat diuraikan dibawah ini:
1.  Kegiatan kerja bakti (Jumat Bersih) di area masjid, posko kkn dan di sekitar
2. Kegiatan pemasangan lampu tumbler bersama rema muda masjid Al-Jihad
dalam rangka menyambut tumbilotohe di lingkungan 1 Kelurahan Dembe | Hari
Raya ldul Fitri
3. lkut berpartsipasi aktif dalam program pemberian bantuan sosial tunai kepada
masyarakat kelurahan Dembe | di kantor kelurahan
4.  Tkut berpartisipasi dalam rangka Nuzul Qur’an Masjid Al-Misbah
5. Jum’at bersih Majid Al-Munawar

6.  Ikut berpartisipasi dalam acara pengalangan dana bersama karang taruna

7.  Berpartisipasi dalam membantu di posyandu

8.  Piket Kelurahan

9.  Vaksinasi

10. Peduli Banjir

11. Membantu Aparat desa dalam mengelolah data bantuan serta membagikan

bantuan pokok secara langsung kepada masyarakat

5.2.6 Penarikan Mahasiswa KKS

Perpisahan sekaligus penarikan peserta KKS Bersama Masyarakat Kelurahan
Dembe 1, Pukul 13:30 WITA tempatnya di Kelurahan Dembe 1., untuk itu kami DPL
dan Mahasiswa Peserta MBKM-Membangun Desa mengucapkan terimakasih kepada
Ayahanda, Karang Taruna Desa Aparat kelurahan dan Seluruh Masyarakat karena
sudah menerima kami dengan baik dan berpisah dengan baik juga, Insya Allah semua
amal ibadahnya di balas oleh Allah SWT dan kami senantiasa silaturahim di waktu
yang lain. Kami percaya setiap kebaikan pasti balasannya kebaikan pula.
Amin...Selamat Jalan, Kami selalu mengenang Kelurahan Dembe yang menyimpan

kenangan dan pengalaman yang belum pernah kami dapatkan ditempat manapun.

28



5.3 Monitoring

Monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai
dengan yang diharapkan dan dapat memahami permasalahan dan hambatan secara dini
sehingga tidak berdampak yang merugikan pada keberlangsungan pelaksanaan program.
Untuk kegiatan KKN-MBKM dilakukan dalam bentuk kunjungan lapangan oleh pihak
LPPM dan DPL minimal sekali dalam tiga pekan ataupun melalui telepon dan whatsapp.

Monitoring dari Tim LPPM di Posko Induk Di Kelurahan Dembe 1 dibawabh ini:

Gambar 5.11 Monitoring Tim LPPM
Sumber Foto: Dokumentasi Foto, Juni 2022

5.4 Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian semua proses perencanaan mulai
dari tahapan persiapan sampai pelaporan. Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada
kehadiran, keaktifan peserta dan beban kerja masing-masing peserta dibuktikan

dengan timesheet/laporan aktifitas harian selama mengikuti KKS Pengabdian.

29



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui Program MBKM-Membangun
Desa yang berlokasi di Kelurahan Dembe 1. Pelatihan membuat Kerajinan eceng
Gondok menemukan kendala-kendala sebagai berikut: 1) kurangnnya disiplin
waktu. 2) Kurangnnya peserta yang hadir mengikuti pelatihan; 3) kurangnnya
minat masyarakat untuk menekuni usaha yang bergerak dalam pemanfaatan eceng
gondok.
6.2 Saran

Beberapa saran penting yang akan dituliskan ditujukan kepada beberapa
pihak, yakni, bagi dosen yang ingin melakukan pengabdian yang masih berkaitan
dengan pengembangan UMKM melalui pemanfaatan eceng Gondok sebagai
berikut:

Saran bagi dosen:

1 Harus lebih persuasif dalam menyampaikan tujuan dan manfaat pengabdian
sesuai dengan tema kegiatan pengabdian,. Tidak hanya mengajak kerjasama dan
menentukan jadwal, namun para dosen harus menyadarkan bahwa pengabdian
ini adalah sebuah dasar pemikiran bagi pembentukan program-progran dalam
pengembangan UMKM berbasis pemanfaatan sumber daya alam

2 Dosen dan mahasiswa harus benar-benarn memiliki data yang cukup tentang
peserta yang ditargetkan, sehingga undangan dibuatkan secara khusus dan
diberikan lagsung ke mereka dengan izin dari kepala desa. Harapannya agar

peserta yang datang adalah mereka yang benar-benar membutuhkan materi
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pengabdian, bukan sekedar warga desa umum yang memiliki waktu untuk ikut

dalam acara pelaksanaan pengabdian.

Saran bagi pemerintah Kelurahan Dembe 1:

. Pemerintah  harus bisa mengapresiasi dan aktif terlibat dalam program
pengabdian. Mereka bisa memberikan penilaian dan kritik terhadap program.

. Sama seperti saran bagi pemerintah kabupaten di atas, dengan menambahkan
bahwa Kepala Desa benar-benar harus menampakkan kepeduliannya agar

program ini benar-benar bisa berkelanjutan dan bisa membangun desa
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https://www.academia.edu/25479783/KAPITAL_SOSIAL_DAN_KEPEMIMPINAN_DALAM_PENGEMBANGAN_KOMPETENSI_USAHA_MIKRO_DAN_KECIL_DI_ERA_MEA_SEBUAH_TINJAUAN_KONSEPTUAL_RINGKAS
https://www.academia.edu/25479783/KAPITAL_SOSIAL_DAN_KEPEMIMPINAN_DALAM_PENGEMBANGAN_KOMPETENSI_USAHA_MIKRO_DAN_KECIL_DI_ERA_MEA_SEBUAH_TINJAUAN_KONSEPTUAL_RINGKAS
https://www.academia.edu/25479783/KAPITAL_SOSIAL_DAN_KEPEMIMPINAN_DALAM_PENGEMBANGAN_KOMPETENSI_USAHA_MIKRO_DAN_KECIL_DI_ERA_MEA_SEBUAH_TINJAUAN_KONSEPTUAL_RINGKAS
https://www.academia.edu/25479783/KAPITAL_SOSIAL_DAN_KEPEMIMPINAN_DALAM_PENGEMBANGAN_KOMPETENSI_USAHA_MIKRO_DAN_KECIL_DI_ERA_MEA_SEBUAH_TINJAUAN_KONSEPTUAL_RINGKAS
https://www.academia.edu/25479783/KAPITAL_SOSIAL_DAN_KEPEMIMPINAN_DALAM_PENGEMBANGAN_KOMPETENSI_USAHA_MIKRO_DAN_KECIL_DI_ERA_MEA_SEBUAH_TINJAUAN_KONSEPTUAL_RINGKAS

H. Pengalaman Perolehan Hki Dalam 5-10 TahunTerakhir

No JudulTema/HKI Tahun Jenis No P/ID
N/A

Semua data yang dicantumkan dalam biaodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.
Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
resikonya. Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
pengajuan Hibah Penelitian Strategi Nasional Institusi.

Gorontalo, 22 Oktober 2021 Yang Menyatakan
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